1. [bookmark: _GoBack]kegiatan menganalisis citra sehingga dapat menghasilkan informasi untuk memberikan ketetapan keputusan dengan cara menimbangkan hasil data analis dengan dapak positif dan negatif.
2.  sedangakan Interpretasi citra adalah kegiatan mengkaji foto udara dan atau citra dengan maksud untuk mengidentifikasi obyek dan menilai arti pentingnya obyek tersebut. (Estes dan Simonett dalam Sutanto, 1994:7) . Untuk melakukan interpretasi citra maupun foto udara digunakan kreteria/unsur interpretasi yaitu terdiri atas rona atau warna, ukuran, bentuk, tekstur, pola, bayangan, situs dan asosiasi (Sutanto, 1986).Ada tiga hal penting yang perlu dilakukan dalam proses interpretasi, yaitu deteksi, identifikasi dan analisis. Deteksi citra merupakan pengamatan tentang adanya suatu objek, misalkan pendeteksian objek disebuah daerah dekat perairan. Jadi anilisiss citra itu lebih kehasil menganalis untuk mengambil keputusan sedangkan interprestasi itu lebih keproses menganalisis citra
3. Interpretasi citra penginderaan jauh dapat dilakukan dengan dua cara yaitu interpretasi secara manual dan interpretasi secara digital (Purwadhi, 2001). 
4. bedanya analisis citra manual dengan analisis citra digital ialah: 
a. Interpretasi secara manual adalah interpretasi data penginderaan jauh yang mendasarkan pada pengenalan ciri/karakteristik objek secara keruangan. Karakteristik objek dapat dikenali berdasarkan 9 unsur interpretasi yaitu bentuk, ukuran, pola, bayangan, rona/warna, tekstur, situs, asosiasi dan konvergensi bukti.Berdasarkan pengertian di atas ini interprestasi secara manual dapat dilakukan dengan menggunakan mata untuk menganalisis peta.
b. Interpretasi secara digital adalah evaluasi kuantitatif tentang informasi spektral yang disajikan pada citra. Dasar interpretasi citra digital berupa klasifikasi citra pixel berdasarkan nilai spektralnya dan dapat dilakukan dengan cara statistik. Dalam pengklasifikasian citra secara digital, mempunyai tujuan khusus untuk mengkategorikan secara otomatis setiap pixel yang mempunyai informasi spektral yang sama dengan mengikutkan pengenalan pola spektral, pengenalan pola spasial dan pengenalan pola temporal yang akhirnya membentuk kelas atau tema keruangan (spasial) tertentu. Berdasarkan pengertian diatas interprestasi secara digital menggunakan alat computer untuk mengatur dan memproses peta sehingga dapat dianalisis dengan benar.

